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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persoalan yang dialami konselor di sekolah dalam melakukan layanan cinema therapy serta faktor apa saja yang mempengaruhi. Penelitian ini termasuk dalam metode penelitian survei dengan populasi semua SMP Negeri di Kabupaten Semarang. Pengambilan sampel peneliti menggunakan teknik cluster random sampling. Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan studi dokumen. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan model  analisis interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian yang diperoleh hambatan atau persoalan yang ada terkait dengan kesalahan dalam pemahaman, pelaksanaan prosedur layanan, serta masih minimnya sarana dan dukungan pihak sekolah.
PENDAHULUAN 
Giddens mendefinisikan globalisasi sebagai intensifikasi hubungan sosial global yang menghubungkan komunitas lokal sedemikian rupa sehingga peristiwa yang terjadi di kawasan yang jauh bisa dipengaruh (Peters, 2011). Globalisasi tidak hanya berdampak pada komunikasi tetapi telah masuk kedalam segala aspek sosial dalam kehidupan manusia dan salah satunya adalah dunia pendidikan.

Bahkan untuk saat ini tingkat kemajuan-kemajuan yang dicapai ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya teknologi informasi, telah melampaui kesiapan lembaga-lembaga pendidikan dalam mendesign kurikulum, metode dan sarana yang dimiliki guna menghasilkan lulusan-lulusannya memasuki sebuah era yang ditandai dengan tingkat kompetisi dan perubahan yang begitu masif dan cepat. Saat ini, persoalan yang dihadapi oleh lembaga pendidikan bukan lagi sekadar relevansi antara konten yang diberikan kepada peserta didik dengan kebutuhan dunia kerja supaya lulusannya siap memasuki dunia kerja, tetapi dunia pendidikan juga dituntut untuk selalu mencermati relevansi dimensi pedagogies-didaktif dengan trend budaya global (Peters, 2011).

Perkembangan globalisasi juga tidak lepas dari pelayanan bimbingan dan konseling yang akan terus dipertanyakan kredibelitasnya dalam pemberian layanan. Dengan berkembangnya wacana dan kebutuhan zaman yang semakin besar tentunya membuat kebutuhan layanan yang semakin kompleks pula dalam upaya membantu mengatasi setiap kebutuhan perkembangan dan permasalahan yang dimiliki siswa. Selain itu hal ini menjadi tuntukan yang besar bagi para konselor dalam upaya mewujudkan visi dan misi layanan bimbingan dan konseling disekolah. 

Salah satu yang dapat diperhatikan dalam hal ini adalah perkembangan teknologi informasi dan komunikasi atau sering disebut ICT (Information and Communication Technology) menghadirkan tantangan baru bagi praktisi bimbingan dan konseling dalam memberikan layanan bagi para siswa. Dipahami bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu (Ibrahim, 2000). Peran teknologi informasi dan komunikasi dan seterusnya lebih dikenal dengan singkatan TIK,  sebagai media dalam pemberian layanan  tentunya akan dapat memberikan kontribusi yang sangat besar dalam ketercapaian layanan secara optimal.

Perlu dicermati bahwa globalisasi membawa akibat terjadinya perubahan yang terus menerus dan semakin cepat. Fenomena perubahan yang kian berakselerasi memberi imperatif berbagai lembaga pendidikan pada umumnya dan bimbingan konseling pada khusunya untuk terus melakukan self reform jika ingin tetap mempertahankan eksistensinya di jaman yang berlari seperti sekarang. Namun, juga perlu diperhatikan bahwa jika reformasi dilakukan secara serampangan, sekadar reaktif dan tidak visioner, justru akan menyebabkan terjadinya degradasi kemanusiaan di masa mendatang.

Penggunaan teknologi oleh para profesional kesehatan mental secara bertahap meningkat dalam dekade terakhir, sebagian penggunaan Internet telah efektif di bidang pendidikan jarak jauh, cyber-therapy, berbagi informasi konseling, pengawasan serta pelatihan konselor (M L Powell, 2008).Berbagi informasi, khususnya telah sangat penting bagi konselor dan terapis tertarik memanfaatkan cinematherapy. Film review, aplikasi film kreatif, studi kasus, dan perkembangan teknis adalah beberapa hal kegiatan dari yang ditawarkan cinema therapist dalam membantu menyelesaikan masalah individu. Disinilah konsep cinema therapy menawarkan alternatif layanan bimbingan yang mampu membantu dalam upaya pengembangan kesadaran multikultural pada diri siswa.

Cinema therapy adalah teknik terapi kreatif di mana seorang psikoterapis terlatih menggunakan film sebagai alat terapi. Menurut film terapis Salomo, cinema therapy adalah penggunaan film yang memiliki efek positif pada orang kecuali gangguan psikotik (Davis, Wilcoxon, & Townsend, 2017). Cerita dan dongeng telah digunakan untuk terapi pada periode waktu yang lama. Digunakan terapi film telah mulai dilakukan dan beberapa buku telah ditulis untuk menunjang pelaksanaan cinema therapy.

Menonton film dengan kesadaran penuh sama halnya dengan visualisasi terpandu. Film dapat digunakan dengan teknik terapi lainnya seperti terapi psikodinamik, terapi kognitif-perilaku, terapi modifikasi perilaku, terapi yang berorientasi pada sistem dan lain-lain. Film adalah metafora seperti cerita, mitos, dan dongeng. Salah satu aspek penting yang ada adalah bahwa dengan simbol gambar mampu memberikan stimulus pada alam bawah sadar untuk berkomunikasi ke pikiran sadar. Beberapa hasil penelitian seperti halnya yang telah menjelaskan efektifitas yang dapat diperoleh dalam pendekatan ini khususnya pada bentuk pengurangan perilaku agresi (Yang & Lee, 2005). Penelitian lain oleh Leo memperoleh hasil yang segnifikan dalam upaya pengembangan program layanan untuk anak-anak berbakat dalam model parenting education (Leo, 2008).

Walau dengan berbagai keuntungan yang ada terdapat beberapa persoalan yang terjadi dilapangan. Salah satunya adalah masih terdapat beberapa praktisi bimbingan dan konseling yang belum akrab atau familiar dengan hal tersebut. Hal ini membuat jarangnya aplikasi pendekatan cinema therapy yang dilakukan dalam praktik pelayanan bimbingan dan konseling. Disisi lain ada beberapa keluahan tentang sarana dan penguasaan media yang belum memadai bagi para praktisi. Sebagai contoh beberapa data yang diperoleh peneliti saat mengerjakan penelitian terkait penggunaan tampilan kepustakaan di SMA (Hariyadi, 2012) dan bibliocounseling di SMP (Hariyadi, 2015) dimana aplikasi media atau kegiatan pendukung sangat minim di gunakan. Sebagaimana diketahui bahwa tampilan kepustakaan dan bibliocounseling merupakan dasar teori dari pengembangan pendekatan cinema therapy itu sendiri.

Untuk itulah dalam penelitian kali ini peneliti mencoba untuk mengetahui secara lebih mendalam tentang masalah atau hambatan yang dialami praktisi bimbingan konseling di sekolah dalam pengaplikasian pendekatan cinema therapy serta faktor apa saja yang mendasarinya. Hal Ini dianggap penting karena dengan menjawab persoalan tersebut maka akan dilakukan langkah lebih lanjut tentang upaya penelitian, pengembangan sampai dengan penyelesaian persoalan yang terjadi dilapangan guna peningkatan kualitas layanan bimbingan dan konseling kedepannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam metode penelitian survei. Dalam penelitian ini penulis mengambil populasi semua SMP Negeri di Kabupaten Semarang. Pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik cluster random sampling. Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan studi dokumen. Validitas instrumen penelitian menggunakan validitas konstruk dan dengan perhitungan product moment, sedangkan realibilitas instrumen dengan menggunakan perhitungan Alpha Sedangkan model analisis interaktif seperti yang dikemukakan Miles dan Huberman.

HASIL PENELITIAN

Dari hasil penyebaran instrument kepada guru bimbingan dan konseling atau konselor Sekolah diperoleh beberapa prosentase persoalan atau hambatan tentang pelayanan cinema therapy disekolah sebagaimana disajikan pada gambar 1.
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Gambar 1. Prosentase problematika cinema therapy di Sekolah
Dari data diatas dapat disampaikan bahwa dari ke lima faktor problematika yang ada kurangnya waktu layanan dan dukungan sekolah berada pada prosentase di atas rata-rata yaitu 70% dan 53%. Sedangkan pada posisi sedang adalah pemahaman yang kurang 37% dan kesalahan prosedur 30%. Hal ini disebabkan karena pada dasarnya konselor di lapangan telah tahu dan secara garis besar pernah menggunakan video sebagai media akan tetapi tidak secara tepat dalam tujuan aplikasi layanan cinema therapy
Selain data diatas dari data dokumen yang ditemukan diperoleh beberapa informasi terkait dengan kegiatan layanan cinema therapy dari setiap konselor yang dijadikan sampel penelitian yaitu berupa program layanan bimbingan dan konseling yang berisikan akan satlan dan satkung, laporan dari program bimbingan dan konseling terutama pada kegiatan layanan konseling yang menggunakan cinema therapy. Dokumen-dokumen ini selain sebagai data tambahan juga digunakan sebagai pembanding pada perolehan data yang diperoleh melalui angket.

Beberapa temuan yang ada antara secara keseluruhan dapat dijabarkan dalam beberap poin antara lain (1) Cinema therapy telah dilaksanakan sebagai salah satu alternative teknik atau metode layanan bimbingan dan konseling. (2) Cinema therapy belum diprogramkan dalam sebuah bentuk pendekatan atau layanan tersendiri. (3) Dalam program layanan masih menyamakan konsep menonton video sebagai media layanan dengan cinema therapy sebagai pendekatan layanan. (4) Berdasarkan data laporan film atau cinema hanya digunakan untuk ditonton begitu saja artinya belum dilakukan tahapan atau prosedur yang seharusnya.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menyajikan potret yang menarik mengenai penyelenggaraan praktik layanan konseling terbatas dalam layanan cinema therapy di lapangan atau Sekolah.  Dalam pembahasan ini akan dibagi menjadi beberapa poin meliputi aspek konselor atau guru bimbingan dan konseling, serta aspek sarana yang menjadi poin menonjol pada temuan penelitian.
1. Pemahaman akan cinema therapy

Secara aplikatif diketahui bahwa sudah cukup banyak konselor di sekilah yang telah melaksanakan layanan cinema therapy. Beberapa persoalan yang terjadi adalah pada tingkat pemahaman yang masih tumpang tindah dengan layanan konseling dengan media video. Persoalan nampak saat konselor menjalankan layanan hanya seperti menonton biasa tanpa diikuti dengan prosedur yang benar.
Selain itu dari jawaban yang ada film atau video sering kali dimanfaatkan pada kegiatan yang sifatnya lebih edukatif. Tujuan layanan hanya digunakan seperti bahaya narkoba, seks bebas dan lain sebagianya. Hal ini sebagaimana yang dipahami bahwa video merupakan salah satu media pendidikan yang dapat digunakan sebagai suplemen pendidikan (Arsyad, 2003). Tidak ada yang salah dengan kegiatan demikian. Akan tetapi jika layanan cinema therapy digunakan dalam layanan yang lebih edukatif saja maka ciri dari bagian pendakatan therapeutic menjadi tidak terlaksana sebagaimana yang dipahami (Michael Lee Powell, 2008).

Pemahaman akan fungsi layanan yang kurang juga menjadi salah satu kendala disini. Konselor mengganggup bahwa penggunaan film atau video lebih pada fungsi distributive dan pemahaman. Lebih dari itu film atau video mampe memberikan fungi manipulative dan fixative. Kemampua berulang dan mudah disajikan menjadikan video atau film sebagai sebuah contoh model yang dapat disajikan secara berulang.

Selain itu fungsi manipulative ini mendukung tujuan ke dua dari layanan cinema therapy dalam mengubah perilaku klien atau siswa baik secara kognitif maupn secara afektif (Shechtman, 2006). Dengan kata lain pendapat responden bahwa cinema therapy yang tidak mampu mengubah nilai emosi dan koginitf adalah suatu anggapan yang salah. Bahkan dijelaskan bahwa terdapat 2 jenis cinema therapy dalam menangani masalah kognitif dan afektif. Berdaasarkan hal ini maka tidak hanya cukup dalam pengembangan produk video saja tetapi juga diperlukan panduan aplikasi layanan cinema therapy yang dapat dijadikan pegangan bagi guru bimbingan dan konseling/ konselor di Sekolah.

Memang perlu dipahami pula bahwa tidak semua jenis film atau video dapat digunakan dalam layanan cinema therapy. Video yang sifatnya triller atau dokumentasi tidak menjadi rekomendasi layanan. Biasanya video yang digunakan lebih kepada cerita fiksi maupun biografi serta fiksi ilmiah. Selain jenis film konselor hendaknya memliki jumlah film yang cukup banyak untuk perbadian kesesuaian tema. Disamping itu pertimbangan yang harus dilakukan adalah durasi film yang ada. Dengan tidak semua sekolah mengijinkan ada jam bk di kelas maka konselor harus dapat mempertimbangkan durasi yang ada. 

2. Sarana-prasarana

Beberapa faktor atau kendala yang dialami oleh konselor atau guru pembimbing di sekolah SMP di kabupaten Semarang adalah belum tersedianya ruang khusus atau ruang alternatif lain selain kelas dalam melaksanakan layanan cinema therapy serta minimnya video dan handbook layanan yang benar bagi konselor sebagaimana pembahasan sebelumnya.

Layanan lebih sering dilakukan didalam ruang kelas pada masing- masing kelas. Padahal kegiatan layanan cinema therapy sendiri  diadakan pada saat jam masuk kelas pada Sekolah yang memberikan jam bk. Secara tidak langsung ruang kelas tersebut tidak cukup kondusif dalam melaksanakan layanan, hal tersebut dikarenakan Guru pembimbing atau Konselor dikhawatirkan dapat mengganggu kelas yang lain atau sebelahnya.

Hal semacam inilah yang sering menjadi penyeban utama mengapa layanan cinema therapy tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal. Selain itu dukungan yang minim dari kepala sekolah atau manajerial dalam memberikan kesempatan dan fasilitas pengembanga ndiri mengikuti seminar atau pelatihan masih dirasa kurang. Konselor tidak mendapatkan kesempatan yang lebih dalam mengikuti pelatihan.

Walaupun terkadang sekolah telah membantu menyiapkan dan mefasilitasi sarana yang ada kendala lain mucul dalam hal SDM. Dari hasil angket dapat dilihat bahwa hampir kurang lebih 23% konselor belum mampu mengoperasikan media dengan baik dan 15% sarana yang ada di sekolah juga belum dapat beroperasi dengan optimal.

3. Prosedur layanan cinema therapy

Dari beberapa konsep yang dijelaskan maka secara keluruhan tahapan atau prosedur dari sinema terapi  bisa dijelaskan dalam beberap poin. Pertama, proses menyiapkan konseli, dalam hal ini malakukan raport, dan identifikasi persoalan atau masalah dari konseli itu sendiri. Data menunjukan bahwa konselor telah menyiapkan konseli dengan baik. Prosedur berikutnya adalah seleksi sinema atau film, pemilihan film haruslah dilakukan dengan cara melihat hasil identifikasi awal yang dilakukan sebelumnya, adakah kaitan dengan persoalan dan sesuai dengan proses penyembuhan baik secara kognitif ataupun afektif. Pada hasil temuan lapangan hampir semua konselor telah memilih film dengan benar. Pemilihan film selalu dilakukan dengan memperhatikan asas kebutuhan dan tugas perkembangan siswa. Hal ini sesuai bahwa tujuan pemilihan film tidak hanya untuk kepentinggan pengembangan nilai saja. Film hendaknya juga dipilih akan kebutuhan teraputik yang ada.

Hal ini sebagaimana dijelaskan bahwa Efektivitas terapi pustaka untuk mengatasi berbagai permasalahan tidak jauh berbeda dengan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh terapis, khususnya bagi seseorang yang mengalami kelemahan dan ketrampilan tertentu (skill deficits) misalnya kurang asertif dan juga bagi seseorang yang mengalami kecemasan dan depresi (Portadin, 2006). Maka dari itu pemilihan literasi dalam hal ini video yang tepat harus disesuaikan pula dengan permasalahan yang dialami oleh klien atau siswa.
Prosedur berikutnya dalam tahapan layanan cinema therapy adalah proses terapi itu sendiri. Kegiatan proses cinema therapy dimulai dari melihat film yang digunakan sebagai media. Dalam proses ini tidak ada yang bisa dilakukan konselor selain mengkondisikan siswa dalam sebaik mungkin. Hal ini untuk kepentingan siswa dalam memperhatikan isi film serta agar tidak mengganggu teman dalam satu ruangan.

Tahap kedua yaitu identifying emotions, dalam tahapan ini konselor mencoba untuk lebih jauh bertanya kepada konseli tentang apa yang dirasakan? Apa yang dia fikirkan? Atau kepada emosi seperti apa yang muncul setelah proses membaca atau mengenal literatur yang digunakan. Pada tahap ini jika melihat jawaban responden yang menjawab bahwa cinema therapy atau film dianggap tidak mampu membuat siswa melakukan katarsi 30,8%. Dapat dijelaskan bahwa konselor tidak melakukan tendakan layanan sampai sejauh itu.

Hal ini dipertegas pula dalam jawaban yang menjalaskan bahwa konselor membantu siswa mengidentifikasi emosinya setalah menonton video hanya 38%. Dari sini menjelaskan bahwa pemahaman yang kurang akan layanan menjadi salah satu penyebab tidak berjalannya prosedur yang benar dalam pemberian layanan cinema therapy
Melanjutkan proses pengenalan emosi konselor hendaknya menindak lajuti yaitu pada tahap exploring the dynamics of character’s behavior. Sebuah literature yang baik akan dapat melakukan refleksi pada sebuah bentuk emosi maupun perilaku asli pada sebuah narasi kehidupan. Seperti halnya perilaku senang, kesepian, rendah diri, frustasi, perasaan tidak nyaman dan lain lain. Dalam tahap ini konselor berusaha membantu konseli mengenali perilaku yang ada dalam narasi literatur kedalam perilaku konseli agar dapat dan mudah dimengerti oleh konseli sendiri. Hal yang bertentangan juga ditemukan bahwa cinema therapy dianggap tidak cocok untuk permasalahan kognitif 15,4% salah dan 30,8% ragu.
Pada tahap terahir adalah self-exploration, tahap terakhir dalam proses terapi ini adalah konselor mencoba menanyakan pengalaman apa yang dia (konseli) rasalah atau dilalui terkait dengan narasi literature. Pada tahap ini konseli dan konselor berkerja sama untuk mendiskusikan segala bentuk gajala atau bentuk perilaku baik tampak atau tidak tampak yang dialami dengan bantuan narasi literatur sebagai cerminan perilaku asli

Pada bagian evaluasi dan tindak lanjut secara keseluruhan dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan model layanan teknik cinema therapy tidak jauh berbeda dengan layanan yang lain meliputi:

1. Sef report dari konseli terkait dengan pahaman baru yang ia peroleh selama proses kegiatan.

2. Evaluasi proses: meliputi evaluasi lisan ataupun tertulis digunakan untuk mengungkapkan pemahaman peserta tentang informasi yang baru saja disajikan.

3. Evaluasi hasil: leiseg, leijapen, leijapan
Secara prosedural tahapan tersebut telah dipahami dengan baik. Hasil angkat yang cukup tinggi dan data dokumen yang ada menjelaskan bahwo konselor telah memahami prosedur evaluasi dengan baik.

KESIMPULAN

Kendala yang ada dalam pelasanaan layanan cinema therapy yang ada sebagian besar disebabkan oleh 4 aspek yaitu : (1) Kurangnya kepamahanan akan kegiatan cinema therapy yang benar. (2) Prosedur pelayanan yang masih sering terjadi kesalahan. Baik dalam perencanaan maupun pada tahap pelaksanaan. (3) Tidak adanya waktu atau jam Bk dalam masuk kelas. (4) Minimmya saranan dan prasarana yang menunjang kegiatan cinema therapy terutam ruang, serta (5) masih minimnya dukungan pihak sekolah dalam terselenggaranya kegiatan layanan

SARAN

Berdasarkan hasil hasil simpulan yang ada maka terdapat beberapa langkah tindak lanjut yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kondisi permasalahan yang ada. Pertama, MGBK Kota/Kabupaten dapat berkerjasama dengan LPTK dalam melaksanakan program pengayaan berupa pelatihan terhadap layanan cinema therapy. Kedua. Melakukan penelitian tindak lanjut berupa pengembangan modul atau paket layanan cinema therapy sebagai panduan aplikasi layanan di sekolah.
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